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Perkembangan pesat media berita daring menyebabkan peningkatan
volume dokumen teks yang signifikan, sehingga menimbulkan
permasalahan information overload dalam proses pencarian informasi.
Pengguna sering mengalami kesulitan menemukan berita yang relevan
karena banyaknya dokumen yang memiliki kemiripan kata, namun
tidak selalu sesuai dengan konteks kebutuhan informasi. Oleh karena
itu, diperlukan suatu sistem temu balik informasi yang mampu
melakukan pencarian dan pemeringkatan dokumen berita secara akurat
berdasarkan tingkat relevansi konten. Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan metode Vector Space Model (VSM) dengan pembobotan
Term Frequency—Inverse Document Frequency (TF-IDF) serta
pengukuran kemiripan menggunakan Cosine Similarity pada sistem
temu balik informasi berita berbahasa Indonesia. Pendekatan penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode content-
based information retrieval. Data penelitian berupa kumpulan dokumen
berita daring yang diproses melalui tahapan preprocessing teks,
meliputi case folding, tokenisasi, stopword removal, dan stemming,
untuk menghasilkan data teks yang bersih dan seragam. Setiap
dokumen kemudian direpresentasikan dalam bentuk vektor numerik
menggunakan VSM dan diberi bobot TF-IDF untuk menonjolkan
istilah yang bersifat spesifik terhadap topik dokumen. Tingkat
kemiripan antara kueri pengguna dan dokumen berita dihitung
menggunakan Cosine Similarity, yang selanjutnya digunakan sebagai
dasar pemeringkatan dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi VSM, TF-IDF, dan Cosine Similarity mampu meningkatkan
relevansi hasil pencarian dan menyajikan dokumen berita secara
terstruktur sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian,
sistem yang dikembangkan dapat menjadi solusi efektif dalam
pencarian informasi berita berbasis teks serta berpotensi diterapkan
pada koleksi dokumen berskala besar.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital telah mendorong peningkatan yang signifikan dalam produksi dan distribusi
informasi berbasis teks, khususnya pada media berita daring[1]. Setiap portal berita secara kontinu mempublikasikan
artikel dalam jumlah besar dengan topik yang beragam, mulai dari politik, ekonomi, hingga sosial dan budaya. Kondisi
ini memberikan kemudahan akses informasi bagi masyarakat, namun di sisi lain menimbulkan permasalahan baru
berupa information overload, di mana pengguna kesulitan menemukan informasi yang benar-benar relevan dengan
kebutuhan pencarian mereka dalam waktu yang singkat. Permasalahan utama yang muncul adalah banyaknya
dokumen berita yang memiliki kemiripan kata atau frasa, tetapi tidak selalu memiliki kesesuaian makna dengan
informasi yang dicari pengguna[2]. Proses pencarian manual menjadi tidak efisien karena pengguna harus menelusuri
sejumlah besar dokumen yang relevansinya rendah. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu mekanisme pencarian yang
tidak hanya mampu menemukan dokumen berdasarkan kecocokan kata kunci, tetapi juga mampu menyaring dan
memeringkat dokumen berita berdasarkan tingkat relevansi kontennya secara lebih akurat[1].

Sistem temu balik informasi (information retrieval) dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan
cara menghubungkan kueri pengguna dan koleksi dokumen melalui suatu model representasi tertentu [3]. Salah satu
model representasi dokumen yang banyak digunakan adalah Vector Space Model (VSM), di mana dokumen dan kueri
direpresentasikan dalam bentuk vektor numerik berdimensi banyak. Keunggulan VSM terletak pada kemampuannya
untuk memodelkan hubungan kemiripan antar dokumen secara matematis, sehingga sistem tidak hanya bergantung
pada pencocokan kata secara langsung, tetapi juga mempertimbangkan kedekatan makna antar dokumen dalam proses
pemeringkatan[4]. Dalam penerapan VSM, proses pembobotan istilah menjadi faktor krusial yang sangat
memengaruhi kualitas hasil pencarian. Metode Term Frequency—Inverse Document Frequency (TF-IDF) digunakan
untuk memberikan bobot pada setiap kata berdasarkan tingkat kemunculannya dalam suatu dokumen dan distribusinya
pada keseluruhan koleksi dokumen. Pendekatan ini memungkinkan sistem untuk menekan pengaruh kata-kata umum
yang sering muncul pada banyak dokumen, sekaligus menonjolkan kata-kata yang lebih spesifik dan mencirikan topik
tertentu. Dengan demikian, representasi dokumen yang dihasilkan menjadi lebih informatif dibandingkan metode
pembobotan yang hanya mengandalkan frekuensi kata semata[3].

Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam studi ini menunjukkan bahwa pengukuran kemiripan
dokumen menggunakan Cosine Similarity mampu menghasilkan pemeringkatan dokumen yang lebih akurat
dibandingkan pendekatan berbasis pencocokan kata secara langsung. Hal ini disebabkan oleh kemampuan Cosine
Similarity dalam menghitung sudut antara vektor kueri dan vektor dokumen, sehingga tingkat kesamaan yang
dihasilkan merepresentasikan kedekatan makna antar dokumen secara lebih proporsional. Pendekatan tersebut
memungkinkan sistem untuk menilai kesamaan arah vektor tanpa dipengaruhi oleh perbedaan panjang dokumen
maupun jumlah kata yang terkandung di dalamnya, sehingga relevansi dokumen terhadap kueri dapat ditentukan
secara lebih objektif dan konsisten[5]. Meskipun demikian, penelitian sebelumnya lebih banyak difokuskan pada
konteks pemrosesan teks untuk keperluan peringkasan otomatis, dengan tujuan meningkatkan kualitas ringkasan
dokumen melalui pemilihan kalimat atau segmen teks yang paling representatif. Pendekatan tersebut belum diarahkan
secara spesifik pada pengembangan sistem temu balik informasi berita berbasis konten yang menekankan proses
pencarian dan pemeringkatan dokumen secara menyeluruh[6]. Oleh karena itu, masih terdapat celah penelitian dalam
penerapan Cosine Similarity yang terintegrasi dengan model representasi dokumen dan pembobotan istilah untuk
mendukung sistem pencarian berita yang mampu menyajikan hasil secara relevan, terstruktur, dan sesuai dengan
kebutuhan penggunal7].

Berdasarkan permasalahan dan kajian literatur, penelitian ini mengusulkan solusi berupa penerapan
kombinasi Vector Space Model, pembobotan TF-IDF, dan Cosine Similarity untuk membangun sistem temu balik
informasi berita berbahasa Indonesia yang berorientasi pada relevansi konten. Pendekatan ini diarahkan pada proses
pencarian dan pemeringkatan dokumen secara otomatis berdasarkan kata kunci pengguna, guna menampilkan
dokumen dengan tingkat kesesuaian tertinggi [8]. Integrasi ketiga komponen tersebut diharapkan mampu
meningkatkan kualitas representasi dokumen serta akurasi pengukuran kemiripan antar dokumen dalam koleksi berita.
Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada penyesuaian alur sistem temu balik yang menekankan efektivitas
pemrosesan teks dan ketepatan hasil pencarian dalam konteks berita daring berbahasa Indonesia. Penyesuaian
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mencakup tahapan pengolahan teks, pembobotan istilah, hingga mekanisme pemeringkatan dokumen yang dirancang
sesuai karakteristik data berita[9]. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah menghasilkan sistem temu balik
informasi berita yang lebih relevan, terstruktur, dan mudah digunakan oleh pengguna dari berbagai latar belakang.

2. METODE

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode content-
based information retrieval[4]. Pendekatan ini dipilih karena mampu merepresentasikan dokumen dan kueri dalam
bentuk numerik serta mengukur tingkat kemiripan secara objektif menggunakan perhitungan matematis. Fokus utama
penelitian adalah memodelkan hubungan antara kata kunci pencarian pengguna dan kumpulan dokumen berita melalui
representasi vektor dan pengukuran kesamaan vector[10].

Kerangka kerja penelitian ini diadaptasi dari jurnal rujukan, yang menerapkan representasi teks berbasis
vektor dan pengukuran kemiripan Cosine Similarity dalam konteks pemrosesan teks [5]. Namun, metode pada jurnal
rujukan lebih diarahkan pada automatic text summarization, sedangkan penelitian ini melakukan penyesuaian dengan
mengubah orientasi sistem menjadi sistem temu balik informasi (information retrieval) yang berfokus pada pencarian
dan pemeringkatan dokumen berita secara menyeluruh [11] .

Perbedaan utama penelitian ini dengan jurnal rujukan terletak pada tujuan sistem dan alur pemrosesan.
Penelitian ini mengintegrasikan Vector Space Model (VSM) dengan pembobotan TF-IDF dan Cosine Similarity untuk
memeringkat dokumen berita berdasarkan relevansi terhadap kueri pengguna. Selain itu, sistem dilengkapi dengan
mekanisme penyimpanan indeks vektor (model persistence) untuk meningkatkan efisiensi komputasi pada saat sistem

dijalankan kembali[10]. Alur metodologi dan tahapan penelitian ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart Sistem Temu Balik Informasi Berita
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2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian eksperimental berbasis sistem, di mana peneliti
merancang dan mengimplementasikan suatu sistem temu balik informasi berita berbahasa Indonesia. Sistem ini
dibangun dengan mengintegrasikan Vector Space Model (VSM) sebagai model representasi dokumen, TF-IDF
sebagai metode pembobotan istilah, serta Cosine Similarity sebagai teknik pengukuran tingkat kemiripan antara
dokumen dan kueri[12]. Desain ini bertujuan untuk menguji kemampuan sistem dalam menyajikan dokumen berita
yang relevan berdasarkan kata kunci yang dimasukkan pengguna, sebagaimana pendekatan serupa telah digunakan
pada penelitian rujukan namun dengan konteks dan tujuan yang berbeda .

2.2. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dilakukan secara bertahap dan sistematis sebagai berikut.
2.2.1 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode arsip, yaitu dengan
memanfaatkan kumpulan dokumen berita daring berbahasa Indonesia yang telah tersedia dan tersimpan dalam basis
data sistem[13]. Dokumen berita tersebut mencakup berbagai topik dan disusun dalam format teks utuh yang terdiri
atas judul dan isi berita[14].

Seluruh dokumen dalam koleksi digunakan sebagai korpus penelitian tanpa proses sampling, karena penelitian
ini berfokus pada pengujian kinerja sistem temu balik informasi secara menyeluruh. Penggunaan seluruh data
memungkinkan sistem diuji pada kondisi yang mendekati penerapan nyata, di mana pengguna dapat melakukan
pencarian pada kumpulan dokumen yang besar dan beragam. Selain itu, pendekatan ini juga bertujuan untuk
menghindari bias hasil yang dapat muncul akibat pemilihan sampel tertentu[15].

2.2.2 Preprocessing Teks

Tahapan preprocessing teks dilakukan untuk menghasilkan data yang bersih, seragam, dan siap digunakan dalam
proses representasi vektor. Preprocessing merupakan tahap krusial karena kualitas hasil temu balik sangat bergantung
pada kualitas data teks yang diolah. Adapun tahapan preprocessing yang diterapkan adalah sebagai berikut:

a. Case folding, yaitu mengubah seluruh karakter dalam dokumen menjadi huruf kecil. Tahap ini bertujuan
untuk menghilangkan perbedaan representasi kata akibat variasi huruf besar dan kecil, sehingga kata dengan
makna yang sama diperlakukan secara identik[16].

b. Tokenisasi, yaitu proses pemecahan teks menjadi satuan kata (token). Tokenisasi memungkinkan sistem
mengidentifikasi kata-kata penyusun dokumen yang selanjutnya digunakan dalam pembentukan kamus
istilah.

c. Stopword removal, yaitu penghapusan kata-kata umum yang sering muncul dalam bahasa Indonesia, seperti
kata hubung dan kata depan, yang tidak memiliki kontribusi signifikan terhadap makna pencarian.
Penghapusan stopword dilakukan untuk mengurangi dimensi vektor dan meningkatkan fokus sistem pada
kata-kata yang lebih informatif.

d. Stemming, yaitu proses mengubah kata berimbuhan menjadi kata dasar menggunakan algoritma stemming
Bahasa Indonesia. Tahap ini bertujuan untuk menyatukan variasi bentuk kata yang memiliki akar kata yang
sama, sehingga mengurangi redundansi istilah dan meningkatkan akurasi representasi dokumen[17].

Secara keseluruhan, tahapan preprocessing bertujuan untuk mengurangi variasi kata yang tidak perlu, menekan
noise pada data teks, serta meningkatkan kualitas dan konsistensi representasi dokumen dalam ruang vector.

2.2.3 Pembentukan Representasi Vektor

Setelah melalui proses preprocessing, setiap dokumen direpresentasikan dalam bentuk vektor numerik
menggunakan Vector Space Model (VSM). Dalam model ini, setiap dokumen dianggap sebagai sebuah vektor dalam
ruang berdimensi banyak, di mana setiap dimensi merepresentasikan satu istilah unik yang terdapat dalam keseluruhan
koleksi dokumen[18]. Representasi vektor memungkinkan sistem untuk memodelkan hubungan antar dokumen dan
kueri secara matematis. Dengan pendekatan ini, proses pencarian tidak lagi hanya bergantung pada pencocokan kata
secara langsung, tetapi juga mempertimbangkan kedekatan posisi vektor dokumen dan kueri dalam ruang vektor[19]
2.2.4Pembobotan TF-IDF

Pada tahap ini dilakukan pembobotan istilah menggunakan metode Term Frequency—Inverse Document
Frequency (TF-IDF). Metode ini mengombinasikan dua komponen utama, yaitu frekuensi kemunculan suatu istilah
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dalam dokumen (Term Frequency) dan tingkat keunikan istilah tersebut dalam keseluruhan koleksi dokumen (Inverse
Document Frequency)[20]. Pembobotan TF-IDF memberikan bobot yang lebih besar pada kata-kata yang sering
muncul dalam suatu dokumen tetapi jarang muncul pada dokumen lain. Sebaliknya, kata-kata umum yang muncul di
hampir seluruh dokumen akan memiliki bobot yang lebih kecil. Dengan demikian, TF-IDF mampu menonjolkan kata-
kata yang lebih representatif terhadap topik berita dan berperan penting dalam proses penentuan relevansi dokumen
terhadap kueri[21].
2.2.5Penyimpanan Indeks Vektor

Hasil pembobotan TF-IDF beserta kamus istilah yang terbentuk kemudian disimpan dalam bentuk file model
(.pkl). Penyimpanan indeks vektor ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi sistem dengan menghindari proses
preprocessing dan pembobotan ulang setiap kali sistem dijalankan. Dengan adanya mekanisme penyimpanan model,
sistem dapat langsung memuat indeks vektor yang telah terbentuk sebelumnya, sehingga waktu inisialisasi sistem
menjadi lebih singkat dan penggunaan sumber daya komputasi dapat dioptimalkan [22]

2.2.6 Pemrosesan Kueri

Kueri yang dimasukkan oleh pengguna diproses menggunakan tahapan preprocessing yang sama seperti
dokumen berita. Penerapan preprocessing yang konsisten bertujuan untuk memastikan kesesuaian antara istilah pada
kueri dan istilah yang terdapat dalam indeks dokumen. Setelah preprocessing, kueri ditransformasikan ke dalam
bentuk vektor berdasarkan kamus TF-IDF yang telah dibentuk sebelumnya. Dengan demikian, kueri dan dokumen
berada pada ruang vektor yang sama, sehingga memungkinkan dilakukan pengukuran kemiripan secara langsung.[23]
2.2.7Perhitungan Cosine Similarity

Tingkat kemiripan antara vektor kueri dan vektor dokumen dihitung menggunakan metode Cosine Similarity.
Metode ini mengukur sudut kosinus antara dua vektor, sehingga fokus pada kesamaan arah vektor tanpa dipengaruhi
oleh panjang vektor. Nilai Cosine Similarity berada pada rentang 0 hingga 1, di mana nilai mendekati 1 menunjukkan
tingkat kemiripan yang tinggi antara dokumen dan kueri, sedangkan nilai mendekati 0 menunjukkan tingkat kemiripan
yang rendah. Pendekatan ini memungkinkan sistem untuk menilai relevansi dokumen secara lebih proporsional dan
objektif [24]

2.2.8 Pemeringkatan Dokumen

Tahap akhir dalam prosedur penelitian adalah pemeringkatan dokumen berita berdasarkan nilai Cosine Similarity
yang diperoleh[25]. Dokumen diurutkan dari nilai kemiripan tertinggi hingga terendah, kemudian sejumlah dokumen
teratas ditampilkan sebagai hasil pencarian kepada pengguna. Pemeringkatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
dokumen yang paling relevan dengan kebutuhan informasi pengguna muncul pada urutan teratas, sehingga proses
pencarian menjadi lebih efisien dan efektif.

2.3. Metode Pengujian

Metode pengujian dilakukan dengan memasukkan beberapa kata kunci sebagai kueri dan mengamati hasil
pemeringkatan dokumen yang dihasilkan sistem. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan
membandingkan nilai Cosine Similarity antar dokumen untuk menilai tingkat relevansi hasil pencarian. Hasil
pengujian ditampilkan dalam bentuk tabel pemeringkatan dokumen. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi
kemampuan sistem dalam menyajikan dokumen berita yang relevan dan konsisten dengan kata kunci pengguna, serta
membuktikan efektivitas integrasi VSM, TF-IDF, dan Cosine Similarity dalam sistem temu balik informasi berita [26]

2.4. Spesifikasi Perangkat
Tabel 1. Spesifikasi Perangkat

No. Komponen Spesifikasi

1 Prosesor Intel Core i5

2 RAM 16 GB

3. Sistem Operasi Windows 11

4. Bahasa Pemrograman Python

5 Platform Pengembangan Visual Studio Code / Spyder

6 Library Pandas, NumPy, Scikit-learn, Sastrawi
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan serangkaian output yang menggambarkan kinerja sistem temu balik informasi berita
berbasis Vector Space Model (VSM), pembobotan TF-IDF, dan Cosine Similarity. Setiap tahapan dalam alur sistem
dievaluasi berdasarkan keberhasilan pengolahan teks, pembentukan representasi vektor, perhitungan tingkat
kemiripan, serta kemampuan sistem dalam memeringkat dokumen berita sesuai dengan kueri pengg [3].

3.1. Hasil Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data menghasilkan sebuah korpus berita daring berbahasa Indonesia yang terdiri dari
dokumen teks utuh berupa judul dan isi berita. Seluruh dokumen dalam basis data berhasil dimanfaatkan tanpa proses
sampling, sehingga sistem diuji pada kondisi yang mendekati penggunaan nyata. Hasil dari tahap ini menunjukkan
bahwa koleksi dokumen memiliki keragaman topik dan kosakata yang tinggi, mencerminkan kompleksitas data berita
sesungguhnya. Keberagaman tersebut menjadi tantangan bagi sistem temu balik informasi, namun sekaligus
memberikan dasar yang kuat untuk menguji kemampuan metode VSM, TF-IDF, dan Cosine Similarity dalam menilai
relevansi dokumen secara objektif [13].

3.2. Hasil Preprocessing Teks

Hasil preprocessing menunjukkan terjadinya penyederhanaan dan penyeragaman teks secara signifikan. Proses
case folding berhasil menghilangkan perbedaan penulisan huruf besar dan kecil, sehingga istilah yang sama tidak lagi
diperlakukan sebagai token yang berbeda [16]. Tokenisasi menghasilkan daftar kata yang terstruktur dengan baik,
sementara proses stopword removal mampu mengurangi dominasi kata-kata umum yang tidak informatif. Dampak
paling signifikan terlihat pada tahap stemming, di mana berbagai bentuk kata berimbuhan berhasil direduksi menjadi
kata dasar yang sama. Hal ini menurunkan redundansi istilah dan membuat distribusi kata dalam dokumen menjadi
lebih representatif. Secara keseluruhan, preprocessing menghasilkan teks yang lebih bersih, ringkas, dan siap
digunakan untuk pembentukan representasi vektor dengan kualitas yang lebih baik [3][12].

3.3. Hasil Pembentukan Representasi Vektor

Tahap pembentukan representasi vektor menghasilkan model dokumen berbasis Vector Space Model (VSM),
di mana setiap dokumen direpresentasikan sebagai vektor numerik dalam ruang berdimensi banyak [8][18]. Setiap
dimensi vektor merepresentasikan istilah unik hasil preprocessing. Hasil ini memungkinkan dokumen berita yang
bersifat tekstual untuk diolah secara matematis. Dengan adanya representasi vektor, sistem dapat mengukur kedekatan
antar dokumen dan antara dokumen dengan kueri secara kuantitatif. Representasi ini menjadi fondasi utama dalam
proses perhitungan kemiripan dan pemeringkatan dokumen [19].

3.4. Hasil Pembobotan TF-IDF

Pembobotan TF-IDF menghasilkan nilai bobot yang bervariasi untuk setiap istilah dalam dokumen. Istilah
yang muncul secara spesifik dalam suatu dokumen tetapi jarang ditemukan pada dokumen lain memperoleh bobot
yang lebih tinggi, sedangkan istilah umum memiliki bobot yang relatif rendah [21][22]. Hasil ini menunjukkan bahwa
TF-IDF berhasil menonjolkan kata-kata kunci yang mencerminkan topik utama dokumen, sehingga perbedaan
karakteristik antar dokumen menjadi lebih jelas dalam ruang vektor. Dengan pembobotan ini, sistem tidak hanya
mempertimbangkan keberadaan kata, tetapi juga tingkat kepentingannya dalam konteks keseluruhan koleksi dokumen
311221,

3.5. Hasil Penyimpanan Indeks Vektor

Penyimpanan indeks vektor dalam bentuk file model (.pkl) menghasilkan sistem yang lebih efisien dari sisi
waktu dan komputasi. Model yang telah tersimpan dapat dimuat kembali tanpa harus mengulang proses preprocessing
dan pembobotan TF-IDF [22]. Hasil implementasi menunjukkan bahwa mekanisme ini mampu mempercepat waktu
inisialisasi sistem dan menjaga konsistensi representasi dokumen antar sesi penggunaan. Dengan demikian, sistem
lebih siap untuk digunakan dalam skenario pencarian berulang oleh pengguna [10].
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3.6. Hasil Pemrosesan Kueri

Hasil pemrosesan kueri menunjukkan bahwa penerapan tahapan preprocessing yang sama antara dokumen dan
kueri mampu menghasilkan kesesuaian istilah yang lebih baik. Kueri yang telah diproses dan diubah menjadi vektor
berada pada ruang vektor yang sama dengan dokumen berita [23]. Hal ini memungkinkan sistem membandingkan
kueri dan dokumen secara langsung dan adil. Kueri yang mengandung istilah relevan terhadap koleksi dokumen
menghasilkan vektor yang memiliki arah mendekati vektor dokumen tertentu, sehingga proses pencarian menjadi
lebih akurat [3][8].

3.7. Hasil Perhitungan Cosine Similarity

Perhitungan Cosine Similarity menghasilkan nilai kemiripan yang bervariasi antar dokumen terhadap kueri.
Dokumen yang memiliki kesesuaian istilah dan konteks dengan kueri memperoleh nilai kemiripan yang lebih tinggi,
sedangkan dokumen yang tidak relevan memperoleh nilai mendekati nol [5][24].

Hasil ini menunjukkan bahwa Cosine Similarity mampu membedakan tingkat relevansi dokumen secara
proporsional, tanpa dipengaruhi oleh panjang dokumen atau jumlah kata. Pendekatan ini terbukti efektif dalam menilai
kedekatan makna antara kueri dan dokumen dalam ruang vector [2][10].

3.8. Hasil Pemeringkatan Dokumen

Tahap pemeringkatan menghasilkan daftar dokumen berita yang tersusun berdasarkan nilai Cosine Similarity
dari yang tertinggi hingga terendah. Dokumen dengan nilai kemiripan tertinggi muncul pada urutan teratas sebagai
hasil pencarian utama [25].

Hasil pemeringkatan menunjukkan bahwa sistem mampu menyajikan dokumen yang relevan secara konsisten,
sehingga membantu pengguna menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pencarian. Proses ini
membuktikan bahwa integrasi VSM, TF-IDF, dan Cosine Similarity berhasil mendukung sistem temu balik informasi
berita yang efektif dan terstruktur. Contoh tampilan hasil pemeringkatan dokumen berdasarkan kueri pengguna
ditunjukkan pada Gambar 2, yang memperlihatkan urutan dokumen hasil pencarian [3][10][12].

rtup pengiriman buah dan sayur organik dikabarkan menerima pendanaan dari Patamar Capital dan beberapa angle investor lain . Tidak diseb...
1.1d/post/sayurbox-dapat-pendanaan-awal - dari-patamar-capital

Gambar 2. Hasil Pemeringkatan Dokumen

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode Vector Space Model (VSM) dengan pembobotan TF-IDF serta pengukuran kemiripan menggunakan Cosine
Similarity berhasil diimplementasikan secara efektif pada sistem temu balik informasi berita berbahasa Indonesia.
Tujuan penelitian sebagaimana dijelaskan pada bagian pendahuluan, yaitu membangun sistem pencarian berita yang
mampu menampilkan dokumen relevan berdasarkan kesesuaian isi dengan kueri pengguna, telah tercapai dengan baik.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tahapan preprocessing teks yang meliputi case folding, tokenisasi,
stopword removal, dan stemming mampu meningkatkan kualitas representasi dokumen. Proses ini terbukti
mengurangi noise teks dan menyatukan variasi kata, sehingga berdampak positif terhadap pembentukan vektor
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dokumen dan kueri. Representasi dokumen dalam ruang vektor memungkinkan sistem memodelkan hubungan
kemiripan secara matematis dan terukur. Pembobotan menggunakan TF-IDF menghasilkan bobot istilah yang lebih
proporsional, di mana kata-kata yang bersifat spesifik terhadap topik berita memiliki kontribusi yang lebih besar
dibandingkan kata-kata umum. Selanjutnya, penerapan Cosine Similarity mampu mengukur tingkat relevansi
dokumen terhadap kueri secara objektif, tanpa dipengaruhi oleh panjang dokumen. Hasil pemeringkatan dokumen
berdasarkan nilai kemiripan menunjukkan bahwa dokumen dengan konten paling sesuai dengan kueri berada pada
urutan teratas, sebagaimana ditunjukkan pada hasil pengujian dan visualisasi sistem. Dengan demikian, sistem temu
balik informasi yang dikembangkan telah mampu memberikan hasil pencarian yang relevan, terstruktur, dan efisien,
serta dapat digunakan sebagai solusi pencarian berita berbasis teks dalam skala koleksi dokumen yang besar dan
beragam.

Sebagai prospek pengembangan, penelitian selanjutnya dapat mengintegrasikan metode semantic-based
retrieval seperti word embedding (Word2Vec, FastText, atau BERT) untuk menangani permasalahan sinonim dan
konteks makna yang belum sepenuhnya dapat ditangkap oleh TF-IDF. Selain itu, sistem dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan menambahkan evaluasi kuantitatif menggunakan metrik seperti precision, recall, dan F1-score
berdasarkan penilaian relevansi pengguna. Pengembangan antarmuka pengguna yang lebih interaktif serta penerapan
sistem pada domain berita tertentu juga menjadi peluang penelitian lanjutan untuk meningkatkan manfaat dan
penerapan sistem di dunia nyata.
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